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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai F hitung sebesar 3,895 dengan nilai signifikansi sebesar 0,029. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan variabel independen yaitu Financing Deposit Ratio dan  

Capital Adequacy Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu ROA. 

2. Financing Deposit Ratio menunjukkan nilai t sebesar 2.754 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini 

berarti bahwa H1a diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa FDR 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Capital Adequacy Ratio menunjukkan nilai t sebesar -0,118 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,907 yang berarti lebih besar dari 0,05 atau H1b 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan penelitian ini adalah hanya meneliti variabel independen 

Financing Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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sedangkan untuk variabel dependen hanya berfokus pada Return On Asset 

(ROA). 

2. Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah dalam penelitian ini hanya 

pada laporan tahunan dan periode yang digunakan selama empat tahun 

(2009-2012). 

3. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sampling jenuh atau 

sensus dimana menggunakan seluruh sampel Bank yang terdaftar di Bank 

Indonesia teknik penentuan sampel ini dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Penggunaan metode sensus dalam penelitian 

ini dikarenakan jumlah populasinya terbatas (sedikit) karena kelengkapan 

Data beberapa Bank selama periode empat tahun kurang lengkap. 

5.3 Saran  

1. Penelitian selanjutnya di sarankan untuk menggunakan pendekatan 

multivariate dimana banyak faktor yang akan ditetapkan sebagai variabel 

bebas sehingga diperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 

2. Sebaiknya data yang ada di directory BI atau website bank yang 

bersangkutan dilengkapi agar para pengguna data dapat memperoleh data 

secara mendetail. 

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode untuk 

penelitian agar hasil yang di dapat lebih maksimal. 
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